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Abstrak

Loro blonyo bagi masyarakat Jawa memiliki makna yang mendalam sebagai simbol kelanggengan, kemakmuran, kesuburan, dan kesejahteraan bagi pemiliknya. Namun, seiring perkembangan kehidupan, ternyata pemaknaan loro blonyo masih sama yang berubah mengenai fungsinya. Transformasi yang terjadi yaitu pada fungsi loro blonyo, yaitu dari yang sakral ke yang profan. Dari yang religius-mitis ke yang publik-ekonomis. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran makna fungsi, yaitu adanya proses kreatif untuk menciptakan kembali dalam bentuknya yang lebih minimalis, representatif, dan tentunya memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Artinya, adanya keuntungan besar yang ingin diraih. 
Kata kunci : loro blonyo, transformasi.

1. Pendahuluan

Pepatah Latin Kuno mengatakan bahwa tempus mutantur, et nos mutamur in illid (waktu berubah, dan kita ikut berubah juga di dalamnya). Waktu berubah dan cara-cara manusia mengekspresikan dirinya, menelusuri jejak pencarian makna tentang siapakah dirinya, orang lain dan dirinya bersama orang lain(masyarakat) juga berubah (Sutrisno dan putranto, 2005). 

Berangkat dari pemahaman di atas bahwa sejarah kebudayaan manusia akan mengalami perubahan dan perkembangan. Dan pemikiran manusia pun juga ikut berubah dan berkembang di dalamnya. Di dalamnya mengacu pada perubahan budaya pemikiran manusia. Tidak selamanya pemikiran akan stagnan dan konstan, akan tetapi bergerak dinamis sesuai dengan perubahan dan gerak zaman. Hal ini disebabkan berkembangnya logika berpikir manusia yang semakin kritis yang ditandai dengan munculnya postmodernisme sebagai ranah kajian budaya yang baru. Mengutip pendapat Pitana (2014:5) yang menyatakan bahwa titik perhatian teori sosial kritis telah menyadarkan diri manusia bahwa budaya telah berubah. 

Melalui perkembangan pemikiran manusia, akan mengakibatkan terjadinya perubahan cara pandang manusia dalam melihat suatu budaya tertentu. Ditambah dengan kapitalisme yang mulai merangsek masuk ke ranah budaya. Hal ini berakibat budaya menjadi komoditas untuk mencari keuntungan besar daripada memahami nilai-nilai budaya yang ada dibaliknya. Adorno dan Horkheimer (dalam Sutrisno dan Putranto, 2005:37) menyebutnya sebagai industri budaya. Lebih lanjut, Adorno (Sutrisno dan Putranto, 2005:39) mengatakan bahwa yang dapat dilakukan oleh manusia yang terbelenggu kapitalis adalah menyesuaikan diri dan bukan melawannya. Artinya, manusia mengikuti arus dengan cara membuat budaya sandingan. Budaya yang ada hanya dirubah bentuk permukaannya atau dimodifikasi ulang menjadi budaya yang masih dapat diterima oleh khalayak. 

Begitupun yang terjadi dengan budaya-budaya yang ada di Indonesia pada umumnya, dan budaya Jawa pada khususnya. Salah satunya adalah keberadaan patung loro blonyo. Loro blonyo bagi masyarakat Jawa memiliki makna yang mendalam sebagai simbol kelanggengan, kemakmuran, kesuburan, dan kesejahteraan bagi pemiliknya. Lalu, bagaimanakah posisi loro blonyo pada saat ini dalam hal pemaknaannya dan sejauh apa transformasi yang terjadi pada loro blonyo dalam kehidupan global saat ini?
2. Transformasi
Kuntowijoyo (2006:12) menyatakan bahwa Industrialisasi awal telah merubah masyarakat dan kebudayaan di Jawa. Akibatnya, pengaruh kapitalisme telah menyebabkan terjadinya perubahan moralitas baru yang menggantikan kemapanan moralitas Jawa seperti yang tercermin dalam zaman edannya Ranggawarsito. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Tester (2003:4) yang menyatakan bahwa dominasi kapitalis dan runtuhnya piranti kritis (pemikiran yang kritis) telah menyebabkan hancurnya nilai budaya dan rusaknya nilai moral (lihat juga Sutrisno, 1985:29). Sebenarnya, jika digali lebih jauh, pengaruh kapitalisme telah melingkupi seluruh kehidupan manusia.   

Globalisasi telah memberikan keberagaman warna budaya yang ada sampai saat ini. Globalisasi dapat dikatakan telah merubah cara pandang manusia. Melalui perubahan cara pandang, dinamika budaya dan tata pola hidup manusia juga ikut berubah. Hal ini menyebabkan nilai-nilai suatu budaya juga cenderung ikut berubah. 

Padahal, nilai suatu budaya menjadi sesuatu hal yang dianggap penting dan berharga sebagai acuan dalam hidup manusia. Hal tersebut sejalan dengan Sutrisno dan Putranto (2005:67) yang menyatakan bahwa nilai menjadi sesuatu yang dipandang berharga oleh orang atau kelompok orang di mana nilai tersebut dijadikan sebagai acuan tindakan maupun pengarti arah hidup. Dengan penghayatan terhadap nilai suatu budaya, kehidupan mereka akan terasa mapan dan pada akhirnya, terjadi keteraturan dalam hidup karena nilai merupakan kekuatan-kekuatan integratif manusia, masyarakat dan budaya (Alisjahbana dalam Suseno, 2005:135).

Seiring kemajuan zaman, mau tak mau, nilai-nilai budaya yang dulu mengalami transformasi dari yang komunal gotong royong menjadi egois individualistis. Menurut kaum strukturalis, transformasi budaya terjadi karena adanya perubahan sistem ekonomi, politik, dan sosial di masyarakat. Di lain pihak, teori kritis mengajukan adanya peran kesadaran manusia dengan diplomasi sebagai faktor penentu terjadinya perubahan budaya. Jika dicermati, memang kedua pendapat tersebut tak terbantahkan. Namun, dilihat dari sisi perubahan budaya, pendekatan terhadap peran kesadaran manusia melalui diplomasi dirasa lebih manusiawi karena ada usaha dialog-dialog atau komunikasi aktif untuk menentukan konsensus-konsensus titik temu kepentingan bersama daripada pemaksaan terhadap budaya melalui penguasaan oleh kapitalis melalui ekonomi, politik, dan sosial. 

Keberadaan loro blonyo berada di dua tataran tersebut. Dimana loro blonyo telah bertransformasi menjadi “yang lain”. “Yang lain” mengacu pada perubahan bentuk dan fungsi loro blonyo di masyarakat Jawa saat ini. Untuk memudahkan pembahasan pada masalah tersebut, akan diuraikan terlebih dahulu mengenai tafsir loro blonyo yang berkembang di masyarakat Jawa sebagai pengantar tulisan ini. Tujuannya, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mengenai loro blonyo di masyarakat. 
3. Tafsir Loro Blonyo 
Loro blonyo dalam pandangan masyarakat Jawa, memiliki keterkaitan dengan mitologi dan kosmologi Jawa, yaitu adanya mitos Dewi Sri. Meskipun, pada perkembangannya, mitos Dewi Sri dikaitkan juga dengan tokoh Sadono. Mitos Dewi Sri-Sadono berkaitan dengan awal mula munculnya tanaman padi yang dipercaya oleh sebagian besar masyarakat Jawa yang agraris. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Untung Murdiyanto (tahun 2006) juga menyebutkan bahwa ada kaitan antara patung loro blonyo dengan mitos Dewi Sri-Sadono dalam ritual kesuburan Jawa.
Masyarakat kemudian menempatkan kepercayaan tersebut sebagai ritual upacara dimana menjadi salah satu wujud keterikatan masyarakat agraris dengan para leluhur mereka dalam proses mengawali atau saat panen padi telah tiba. Bagi masyarakat Jawa, hal tersebut merupakan bentuk penghormatan terhadap Dewi Sri dan secara tak langsung sebagai rasa syukur kepada Tuhan atas nikmat-Nya. Masyarakat Jawa menyebut nama Dewi Sri sebagai Dewi Padi.

Mitos Dewi Sri-Sadono yang berkembang di masyarakat Jawa pun juga memunculkan beragam versi.  Seiring perjalanan waktu dan pergantian dari generasi satu ke generasi berikutnya yang berlangsung terus-menerus telah menyebabkan munculnya berbagai macam versi mengenai sastra lisan. Hal ini disebabkan oleh adanya tingkat kemampuan intelektual dari setiap masing-masing generasi. Selain itu, daya tangkap atau daya ingat dan kapasitas memori otak manusia untuk menyimpan cerita mitos Dewi Sri-Sadono berbeda-beda. Oleh sebab itu, dalam perjalanannya, cerita dari suatu sastra lisan telah mengalami perubahan, baik karena terjadi penambahan atau pengurangan mengenai cerita sastra lisan yang ada. Hal ini yang menyebabkan munculnya beragam versi cerita tentang mitos Dewi Sri.
Cerita Mitos Dewi Sri-Sadono, diceritakan bahwa Dewi Sri adalah dewi padi. Sebagai simbol bagi padi, Dewi Sri juga dipandang sebagai ibu kehidupan karena dapat mengontrol bahan makanan di bumi. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa mitos Dewi Sri berhubungan dengan kemakmuran hidup dan  kesuburan tanaman. Sebagai tokoh yang sangat diagungkan oleh masyarakat Jawa agraris, mitos Dewi Sri memiliki berbagai versi cerita. Cerita mengisahkan antara Dewi Sri (Nyi Pohaci di Jawa Barat) dan saudara laki-lakinya bernama Sadono (Sadhana atau Sedana), dengan latar belakang suatu kerajaan atau kayangan (dengan keterlibatan dewa-dewa seperti Batara Guru), atau kedua-duanya. 
Di beberapa versi, Dewi Sri disimbolkan dengan tanaman padi. Sedangkan Sadono disimbolkan menjadi pelindung padi dari hama. Masyarakat Jawa tradisional memiliki tempat khusus dalam rumah adat Jawa/ joglo (senthong tengah) untuk Dewi Sri-Sadono agar selalu mendapatkan kemakmuran, kesuburan, dan kesejahteraan hidup. Maka, dibuatlah sepasang patung laki-laki dan perempuan yang disebut loro blonyo sebagai manifestasi dari pemujaan Dewi Sri-Sadono. Cara ini dilakukan untuk menghadirkan Dewi Sri-Sadono menjadi bentuk materi ke alam yang nyata. Maka, keberadaan loro blonyo merupakan manifestasi dari mitos Dewi Sri-Sadono.

4. Dari yang Sakral ke yang Profan

Loro blonyo yang ada sampai saat sekarang ini secara tak sadar sebenarnya merupakan hasil dekonstruksi manusia Jawa. Dari yang berbentuk sederhana atau apa adanya sampai ke bentuk yang minimalis praktis. Dari yang mengandung fungsi magis-mitis (sakral) menjadi fungsi profan sebagai konsumsi publik. Hal ini sejalan dengan Subiyantoro (2009) yang menyatakan bahwa fungsi loro blonyo pada awalnya sebagai sarana ritual, namun dalam perjalanannya, fungsinya berkembang sebagai bagian dari aksesoris interior ruangan dan menjadi benda komoditas budaya.

Dalam konteks masa lalu, Loro blonyo muncul ditandai dengan sebuah penghormatan tertinggi terhadap mitos Dewi Sri-Sadono di kehidupan masyarakat Jawa tradisional yang masih bergantung pada alam. Pada waktu itu, makanan pokok masyarakat Jawa berasal dari tanaman padi yang disebut sebagai beras. Semua kebutuhan hidup masyarakat Jawa berhubungan dengan sawah sebagai media menanam padi. Dalam tataran kepercayaan terhadap mitos, masyarakat menganggap bahwa tanaman padi yang ada sampai sekarang ini merupakan olah laku (hasil perbuatan) dari Dewi Sri. Meskipun untuk kebenaran dari cerita mitosnya perlu pembuktian lebih lanjut. Di sini, tidak akan mengulas masalah benar tidaknya cerita tentang mitos Dewi Sri-Sadono tetapi lebih kepada pembahasan mengenai hubungan antara mitos Dewi Sri-Sadono dengan patung loro blonyo. Namun, satu hal yang perlu dipahami di dalam kajian sastra, bahwa sastra memiliki kebenarannya sendiri, yaitu kebenaran sastra. 

Pada dasarnya, kehadiran loro blonyo di tengah masyarakat Jawa dimaknai sebagai upaya atau jalan religius untuk berkomunikasi dengan Tuhan yang telah memberikan hasil panen padi yang melimpah. Masyarakat memiliki anggapan bahwa untuk mengaktualisasikannya, maka dibuatlah patung loro blonyo sebagai manifestasi dari sistem mental mereka. Bagi mereka, segala sesuatu yang diciptakan pasti memiliki alasan dibaliknya. Begitupun dengan mitos, mitos tidak sesederhana penampilannya.   

Masyarakat tani Jawa yang ada sampai sekarang, berangsur-angsur mulai tergeser oleh kemajuan kehidupan di masyarakat. Tumbuhnya industrialisasi menyebabkan tanah-tanah pertanian berganti menjadi pabrik-pabrik produsen barang dan jasa yang dikelola oleh kaum kapitalis. Kondisi ini semakin diperparah, ketika harga pupuk yang tinggi karena harga dipermainkan oleh pemilik modal. Ditambah dengan biaya (produksi) pengolahan tanah dan perawatan tanaman padi yang tinggi serta harga jual gabah yang murah menyebabkan para petani mulai mencari alternatif penghidupan lain. Salah satunya adalah menjadi pengusaha atau berwiraswasta. Bertani hanya sebagai pekerjaan sampingan saja. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa pekerjaan yang menjanjikan dan yang memiliki posisi strategis adalah menjadi pegawai kantoran atau PNS (Pegawai Negeri Sipil) karena adanya jaminan hari tua yang memadai dibandingkan menjadi petani padi. Selain itu, kepemilikan tanah garap atau sawah hanya sebagai investasi hidup jangka panjang. Hal inilah yang pada akhirnya menjadi salah satu sebab pemaknaan loro blonyo menjadi bergeser dan tentunya berubah. 

Ditambah, munculnya pariwisata dan semakin majunya pola pikir manusia dalam kehidupannya, membuat keberadaan loro blonyo sepi pemaknaan. Mereka hanya mengambil dari sisi simbol loro blonyo saja.  Yang terjadi, masyarakat kurang memahami mengenai filosofisnya tetapi mereka mengetahui tempat asal darimana loro blonyo itu diproduksi. Loro blonyo saat ini menjadi barang komoditas yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dikonsumsi oleh masyarakat secara luas. Loro blonyo tidak lagi ditempatkan di senthong tengah pada rumah joglo, tetapi sudah ditempatkan sebagai aksesoris penghias ruangan. Maka, tidak mengherankan jika loro blonyo sudah memasuki wilayah profan. Tidak lagi dianggap sebagai benda magis.  

Keberadaan para pengusaha atau pemilik modal dalam melirik loro blonyo sebagai satu usaha yang menjanjikan membuat loro blonyo semakin dikenal oleh masyarakat luas dengan bentuk yang berbeda melalui internet sebagai media iklannya. Menjamurnya WO (Wedding Organizer) sebagai dampak dari meningkatnya antusiasme masyarakat dalam mengadakan acara pernikahan, membuat pengusaha souvenir pernikahan kebanjiran order atau pesanan. Souvenir itu berupa loro blonyo papercraft, surat undangan loro blonyo. Meskipun pada awalnya patung loro blonyo terbuat dari tanah liat, kayu, semen, dan bahan lainnya sehingga souvenir tersebut dapat diproduksi secara massal dan massive karena harga produksi yang murah. 

Loro blonyo diambil sebagai simbol pernikahan sebagai souvenir. Pemaknaan loro blonyo masa kini hanya dipandang sebagai hasil dari proses kreatif sang seniman pembuat loro blonyo sebagai pengganti figur tokoh wayang yang ada, mewakili pasangan pengantin yang akan menikah. Misalnya, tokoh Gathutkaca-Pregiwa, Arjuna-Sembadra. 

Pemaknaan ini mengakibatkan posisi loro blonyo mulai bergeser, dari wilayah yang sakral dengan dimensi religius-magis menjadi wilayah profan dengan dimensi publik-ekonomis. Selain itu, telah terjadi transformasi bentuk dari yang berbentuk patung yang terbuat dari media yang sederhana (tanah liat, kayu) menjadi berbagai macam kerajinan karya seni yang popular di masyarakat dengan media kertas.
Pemaknaan tersebut didasari karena pemahaman manusia yang sudah terpengaruh dengan kapitalisme global. Meskipun telah terpengaruh tetapi belum signifikan. Modernisme yang sedang terjadi di Indonesia hanya terjadi pada kulit luarnya saja. Dengan kalimat lain dapat dikatakan bahwa modernisme dianalogikan seperti wadahnya saja sehingga belum sampai pada pemahaman isi. Hal ini berangkat dari pandangan modernisme yang menganggap bahwa dikatakan masyarakat modern jika berpikir rasional menjadi landasan berpikirnya. Namun, masyarakat masih dalam tataran mitis (lihat Van Peursen, 1988:18). Contohnya, teknologi handphone atau telepon genggam. Masyarakat sudah mengenal dan menggunakan HP dengan fitur-fitur yang canggih. Apa yang terjadi?. Penggunaan dan pemanfaatan teknologi HP tidak maksimal. Ternyata, daya beli masyarakat sangat tinggi terhadap HP bukan karena kemampuannya yang semakin baik dan canggih tetapi yang dibeli adalah image yang melekat pada HP-nya, yaitu memiliki prestis yang tinggi di masyarakat. Begitupun juga yang terjadi dengan loro blonyo masa kini. Banyak masyarakat yang membeli dengan hanya melihat patung loro blonyo dari segi estetis atau keindahannya sebagai aksesori maupun souvenir saja. Akan tetapi, tidak melihat dari segi makna simbol yang melekat pada loro blonyo tersebut.   

5. Penutup
Perubahan budaya yang terjadi di lingkungan hidup manusia saat ini tidak lain adalah sebagai akibat dari dampak kapitalisme global. Kapitalisme dari waktu ke waktu telah bermetamorfosa menjadi “raksasa dunia” dengan cara mengikuti gerak zaman. Dengan cara melakukan modifikasi-modifikasi dan pembaharuan sistem kapitalisme. Maka, tidak mustahil keberadaan kapitalisme memiliki cengkeraman yang kuat bagi objek penderitanya. 

Loro blonyo yang dikenal oleh masyarakat sampai saat ini sebenarnya merupakan campur tangan dari kapitalisme yang hanya mengejar keuntungan semata ketimbang maknanya. Melihat kenyataan tersebut, paling tidak kita harus berterima kasih kepada kapitalisme karena telah ‘membantu’ salah satu seni tradisi Jawa, yaitu loro blonyo. Meskipun di sisi lain kita mencibirnya dari efek negatif yang ditimbulkan darinya. salah satunya, yaitu mengakibatkan pemaknaan loro blonyo mulai bergeser, dari wilayah yang sakral dengan dimensi religius-mitis menjadi wilayah profan dengan dimensi publik-ekonomis. Selain itu, telah terjadi transformasi bentuk dari yang berbentuk patung yang terbuat dari media yang sederhana (tanah liat, kayu) menjadi berbagai macam kerajinan karya seni yang popular di masyarakat dengan media yang modern.
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